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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi,
dan kolaborasi siswa sekolah menengah pertama di kota madiun pada pembelajaran matematika. Subyek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Madiun yang berjumlah 25 siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti, lembar
observasi dan angket kemampuan 4C. Teknik pengambilan data menggunakan oservasi dan angket. Hasil
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang berkategori rendah 8% dan tinggi hanya 20%
selebihnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori sedang sebanyak 72%. Pada
kemampuan berpikir kreatif siswa yang berkategori rendah ada 0% rendah, 88% sedang dan 12% tinggi.
Pada kemampuan komunikasi yang berada pada kategori rendah ada 12%, sedang 48% dan tinggi 40%.
Pada kemampuan Kolaborasi siswa berada di kategori rendah ada sebanyak 8% , sedang 52% dan tinggi
ada 40%. Hal ini menunjukan bahwa pada setiap kemampuan pada kemampuan 4C berada pada kategori
sedang.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini, di abad ke-21 ilmu pengetahuan dan teknologi terus mengalami perkembangan
dengan sangat cepat (Salim, 2014). Dalam menghadapi abad ke-21 tentu tidaklah mudah,
sehingga harus dilakukan persiapan-persiapan yang berkaitan dengan hal tersebut. Salah satu hal
yang penting untuk diperhatikan adalah dengan mempersiapkan sistem pembelajaran yang
inovatif dan efektif dalam meningkatkan kompetensi kelulusan yang memiliki kemampuan abad
ke-21 ('learninf and innovation skills ) (Zubaidah, 2018). Karena di abad 21 lebih menmfokuskan
pada spesialisasi tertentu, maka tujuan pendidikan nasional Indonesia diarahkan pada upaya
membentuk kemampuan dan sikap individu abad 21.

Lima hal utama pada kemampuan abad 21 ialah literasi digital, pemikiran yang intensif,
komunikasi efektif, produktifitas tinggi serta nilai spiritual dan moral (Osman et al., 2013).
Kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi abad 21 vyaitu (1) life and
career skills yang meliputi fleksibilitas dan adaptabilitas, inisiatif dan mengatur diri sendiri,
interaksi sosial dan budaya, dan produktivitas; (2) learnifn and innovation skills yang meliputi
komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), berpikir kritis (critical thinking) dan
kreatif (creativity skill) atau yang dikenal dengan istilah “The 4Cs”; dan (3) Information, media
and technologi skills ( keterampilan informasi, media dan teknologi) yang meliputi literasi
informasi, literasi media dan literasi ICT (Trilling & Fadel, 2009). US-based Partnership for 21st
Century Skills (P21) mengidentifikasi bahwa kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir
kreatif, kemampuan komunikasi dan kemampuan kolaborasi sebagai kompetensi yang diperlukan
dalam menghadapi abad 21. Kompetensi tersebut dikenal dengan kompetensi/ kemampuan 4C
(Zubaidah, 2018).

Kemampuan berpikir kritis ( critical thinking skill ) adalah kemampuan fundamental dalam
memecahkan masalah (Zubaidah, 2018). Kemampuan ini penting untuk dimiliki oleh siswa dalam
menemukan sebuah permasalahan dan cara menyelesaikan masalah tersebut dengan cara yng
tepat. Maka dari itu kemampuan berpikir kritis dapat ditanamkan melalui pembelajaran di sekolah
dengan bantuan guru. Kemampuan berpikir kritis wajib dimiliki oleh siswa agar dapat
menghadapi permasalahan personal maupun sosial dalam kehidupannya di masa depan
(Nurhayanti et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika (Salim Nahdi, 2019). Cara untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa dapat melalui pembelajaran yang berpedoman pada indikator-indikator
berpikir kritis. Indikator kemampuan berpikir kritis yang telah dikembangkan oleh P21
(Partnership for 21st Century Learning) adalah (a) menggunakan penalaran induktif maupun
penalaran deduktif ; (b) menganalisis keterkaitn masing-masing bagian dari keseluruhan untuk
menghasilkan luaran yang menyeluruh dalam suatu sistem yang kompleks ; (¢) menganalisis dan
mengevaluasi fakta-fakta; (d) menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis; (¢) menyelesaikan
masalah ang tidak biasa dengan cara konvensional maupun inovatif.

Kemampuan berpikir kreatif ( creative thinking skills ) merupakan keterampilan yang
berhubungan dengan keterampilan dalam menggunakan pendekatan yang baru untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dan penemuan (Zubaidah, 2018). Selain itu kemampuan
berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan ide baru, serta
menemukan banak kemungkinan penyelesaian dari suatu masalah. Dengan memiliki kemampuan
berpikir kreatif yang mumpuni, siswa mendapatkan di masa depan (Zubaidah, 2016). Salah
satunya adalah dengan memiliki prestasi matematika yang bagus ketika memiliki kemampuan
berpikir kreatif cukup. Indikator dari kemampuan berpikir kreatif yaitu (a) menciptakan ide baru;
(b) memperluas ide dasar untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaa kreatif; (c)
mengaplikasikan ide kreatif sebagai kontribusi nyata dalam kehidupan.
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Kemampuan komunikasi (communication skill) adalah emampuan untuk mengungkapkan
pemikiran, gagasan, pengetahuanm maupun informasi baru yang dimiliki seseorang baik secara
tertulis maupun lisan (NEA, 2012). Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan individu
untuk menyampaikan pendapat dan ide secara lisan maupun tulisan yang ingin disampaikan
kepada individu lain dengan tujuan tertentu. Untuk memberdayakan kemampuan komunikasi
membutuhkan banyak waktu dan latihan, maka dari itu kemampuan komunikasi dapat dilatih
secara terus menerus dalam pengajaran dan materi. Cara untuk menstimulus kemampuan
komunikasi yaitu melalui kegiatan membaca, mendengarkan dan mengamati (Zubaidah, 2018).
Kemampuan dalam mengkomunikasikan suatu ide dan hasil pemikiran secara lisan maupun
tulisan sangat penting dalam matematika (Santos & Semana, 2015). Indikator kemampuan
komunikasi yaitu (a) mampu mengungkapkan pikiran dan ide melalui tulisan maupun lisan; (b)
menggunakan komunikasi untuk bberbagai tujuan; (c¢) menggunakan berbagai media dan
teknologi selama pembelajaran.

Kolaborasi merupakan kemampuan untuk bekerja secara fleksibel, adil, dan efektif fengan orang
lain dalam menyelesaikan tugas bersama (NEA, 2012). Kemampuan kolaborasi merupakan
kemampuan ikut serta dalam seluruh kegiatan untuk membuat hubungan dengan orang lain
dengan cara saling menghargai dan bekerja sama demi mencapai tujuan yang sama (Le et al.,
2018). Kolaborasi merupakan trend pembelajaran abad 21 yang menggeser pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi pembelajaran kolaboratif (Zubaidah, 2018). Pada kurikulum 2013,
kemampuan kolaborasi diterapkan dimana proses belajar mengajar di kelas berorientasi pada
siswa (Ayun, 2021). Indikator dari kemampuan kolaborasi yaitu : (a) menunjukan kemampuan
untuk bekerja secara efektif dalam kelompok; (b) menerima pembagian tanggung jawab dan
memberi Kkontribusi dalam menyelesaikan tugas kelompok; (c) memberikan masukan dan
menunjukan rasa saling menghargai sesama teman.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi karena dapaat memberikan bekal kepada siswa dalam kemampuan berpikir logis, kritis,
analitis, sistematis dan kreatif serta kemampuan untuk bekerja sama atau kolaboratif (Habibullah
& Nuri, 2017). Pada pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk membentuk pola berpikir
yang kreatif, kritis serta logis dan sistematis (Marlina & Jayanti, 2019). Hal ini sesuai dengan
pernyataan NCTM (2000) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika mengharuskan
adanya keteramilan memecahkan masalah, menalar, komunikasi dan koneksi sehingga dalam
selama pembelajaran matematika berkaitan dengan kemampuan abad 21. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika saat ini memiliki tujuan dengan ciri-ciri 4C yaitu
communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), critical thinking and problem solving
(berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), creativity and innovation (kreativitas dan inovasi).

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai kemampuan 4C siswa-siswa di
Indonesia terutama pada pembelajaran matematika. Melalui kajian tersebut diharapkan dapat
dijadikan referensi bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas dengan lebih baik,
terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan 4C siswa. Untuk upaya yang dimaksud dapat
tersaji dalam bentuk pemilihan strategi, metode, teknik atau mode pembelajaran yang lebih baik
dan sesuai dengan kondisi kelas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan 4C siswa SMP Negeri 10 Madiun pada pembelajaran matematika.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-E SMP Negeri 10 Madiun sebanyak 25 siswa.
Pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi dan angket. Pada
teknik observasi dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran matematika berlangsung. Untuk
pengisian angket dilakukan oleh siswa setelah pembelajaran matematika dilaksanakaan dan
angket di isi secara online melalui google form yang telah dibagikan oleh peneliti kepada seluruh
siswa.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu peneliti, lembar observasi
dan angket. Pembuatan lembar angket dan observasi sesuai dengan indikator-indikator
kemampuan 4C yang sudah disesuaikan dengan P21 (Partnership for 21st Century Learning).
Pada lembar angket menggunakan pernyataan positif dan negatif. Untuk skor nilai pada
pernyataan positif yaitu sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju
(1). Untuk skor nilai pada pernyataan negatif yaitu sangat tidak setuju (5), tidak setuju (4), netral
(3), setuju (2), sangat setuju (1). Setelah mendapatkan data dari hasil pengisian angket dan
observasi, kemudian peneliti melakukan trianguasi pada hasil angket dan observasi. Pada
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu antara angket dan observasi. Sehingga
didapatkan deskripsi kemampuan 4C.

Data yang bersumber dari angket kemampuan 4C (skala likert) serta dari skor lembar observasi
(skala likert). Teknik analisis data meliputi tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Deskripsi kemampuan 4C siswa dikategorikan berdasarkan skor yang
diberikan oleh observer pada observasi dan skor hasil pengisian angket kemampuan 4C oleh
siswa. Dalam penelitian ini dilakukan pengkategorian kemampuan 4C menjadi 3 kategori yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Perhitungan kategori kemampuan 4C menggunakan rumus
pengkategorian tiga jenjang (Saifuddin Azwar, 2007) dengan rumus sebagai berikut.

Tabel 1. Rumus Pengkategorian 3 Jenjang

Rumus Kategori
X<(pn-1lo) Rendah
(p-lo)<X<(ptlo) Sedang
X>(p+lo) Tinggi
Keterangan :
X : Nilai siswa
M : Rata-rata distribusi
o : Deviasi standar

Berdasarkan tabel 1 didapatkan pedoman pengkategorian secara umum untuk skor angket dan
observasi kemampuan berpikir kritis seperti yang disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Pengkategorian Kemampuan Berpikir Kritis

Observasi Angket Kategori
X<8 X <23 Rendah

8<X<12 23<X<37 Sedang
X=>12 X=>37 Tinggi

Dengan rumus tersebut sehingga didapatkan kategori secara umum untuk angket dan observasi
Kemampuan berpikir kreatif seperti yang disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Pedoman Pengkategorian Kemampuan Berpikir Kreatif

Observasi Angket Kategori
X<5 X<14 Rendah

5<X<7 14<X<22 Sedang
X=>7 X=>22 Tinggi

Dengan rumus tersebut sehingga didapatkan kategori secara umum untuk angket dan observasi
Kemampuan komunikasi seperti yang disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Pedoman Pengkategorian Kemampuan Komunikasi

Observasi Angket Kategori
X <5 X <16 Rendah

55X<7 16 <X <26 Sedang
X=17 X=>26 Tinggi

Dengan rumus tersebut sehingga didapatkan kategori secara umum untuk angket dan observasi
Kemampuan kolaborasi seperti yang disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Pedoman Pengkategorian Kemampuan Kolaborasi

Observasi Angket Kategori
X<5 X <16 Rendah

5<X<7 16 <X <26 Sedang
X=17 X=>26 Tinggi

Suatu instrumen dikatakan valid ketika dapat menguur ha yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang ditelite secara tepat. Maka dari itu, dilakukan pengujian instrumen yang
digunakan. Pengujian instrumen dilakukan oleh tiga validator yaitu dosen pembimbing dan dua
guru mata pelajaran.

HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta penelitian adalah siswa kelas VII1I1-E SMP Negeri 10 Madiun. Pada saat pengumpulan
data, siswa sudah melakukan pembelajaran secara luring. Sehingga observasi bisa dilakukan
secara langsung ketika kegiatan belaar mengajar berlangsung. Pengumpulan data terdiri dari
2 sesi, yaitu observasi oleh peneliti dan pengisian angket oleh siswa. Pengumpulan data
dilakukan pada tanggal 24 Mei di SMP Negeri 10 Madiun.
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Data observasi dan hasil pengisian angket yang sudah didapatkan, kemudian direkap dan
dikategorikan. Tabel 6 yang disajikan menunjukan hasil observasi dan angket kemampuan
berpikir kritis siswa. Pada tabel 6 menunjukan siswa yang berkategori rendah sebanyak 2 siswa
dengan 8%, kategori sedang sebanyak 18 siswa dengan 72% dan berkategori tinggi sebanyak
5 siswa dengan persentase 20%.

Tabel 6. Distribusi Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

Kategori Frekuensi

Rendah 2
Sedang 18
Tinggi 5

Pada kemampuan berpikir Kritis terdapat 5 indikator yang dinilai oleh peneliti. Berikut adalah
hasil penilaian setiap indikator kemampuan berpikir kritis terhadap seluruh subjek penelitian.

Tabel 7. Distribusi Hasil Penilaian per Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Persen

1. Menggunakan penalaran induktif dan deduktif 79%

2. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian
dari keseluruhan untuk menghasilkan luaranyang ~ 59%
menyeluruh dalam suatu sistem yang kompleks

3. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 63%

4.  Menarik kesimpuan berdasarkan hasil analisis 7%

5. Menyelesaikan masalah yang tidak biasa dengan

. . . 59%
cara konvensional maupun inovatif

B. Hasil Penelitian Kemampuan Berpikir Kreatif

Data kemampuan berpikir kreatif yang sudah di rekap dan dikategorikan, disajikan dalam tabel
8. Berdasarkan tabel 8 menunjukan bahwa hasil observasi kemampuan berpikir kritis siswa
pada kategori rendah ada sebanyak 0%, pada kategori sedang ada sebanyak 88% dan pada
kategori tinggi sebanyak 12% dari jumlah seluruh subjek penelitian.

Tabel 8. Distribusi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kategori Frekuensi
Rendah 0
Sedang 22
Tinggi 3

Pada kemampuan berpikir kreatif terdapat 3 indikator yang dinilai oleh peneliti. Berikut adalah
hasil penilaian setiap indikator kemampuan berpikir kritis terhadap seluruh subjek penelitian.

Tabel 9. Distribusi Penilaian per Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
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No Indikator Persen

1. Menciptakan ide baru 67%

2. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian
dari keseluruhan untuk menghasilkan luaran yang 56%
menyeluruh dalam suatu sistem yang kompleks

3. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 65%

C. Hasil Penelitian Kemampuan Komunikasi

Data kemampuan komunikasi yang sudah di rekap dan dikategorikan, disajikan dalam tabel
10. Berdasarkan tabel 10 menunjukan bahwa hasil kemampuan komunikasi pada kategori
rendah ada sebanyak 12% siswa, pada kategori sedang sebanyak 48% siswa, dan pada kategori
tinggi sebanyak 40% dari jumlah seluruh subjek penelitian.

Tabel 10. Distribusi Kategori Kemampuan Komunikasi

Kategori Frekuensi
Rendah 3
Sedang 12
Tinggi 10

Pada kemampuan komunikasi terdapat 3 indikator yang dinilai oleh peneliti. Berikut adalah
hasil penilaian setiap indikator kemampuan komunikasi terhadap seluruh subjek penelitian.

Tabel 11. Distribusi Penilaian per Indikator Kemampuan Komunikasi

No Indikator Persen
1.  Mengungkapkan pikiran/ide melalui lisan dan
. 81%
tulisan
2. M_enggunakan komunikasi untuk berbagai 63%
tujuan
3. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 61%

D. Hasil Penelitian Kemampuan Kolaborasi

Data observasi kemampuan kolaborasi yang sudah di rekap dan dikategorikan, disajikan dalam
tabel 12. Berdasarkan tabel 12 menunjukan bahwa hasil kemampuan kolaborasi pada kategori
rendah ada sebanyak 4% siswa, pada kategori sedang sebanyak 60% siswa, dan pada kategori
tinggi sebanyak 36% dari jumlah seluruh subjek penelitian.

Tabel 12. Distibusi Kategori Kemampuan Kolaborasi

Kategori Frekuensi

Rendah 1
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Sedang 15

Tinggi 9

Pada kemampuan kolaborasi terdapat 3 indikator yang dinilai oleh peneliti. Berikut adalah
hasil penilaian setiap indikator kemampuan komunikasi terhadap seluruh subjek penelitian.

Tabel 13. Distribusi Penilaian per Indikator Kemampuan Kolaborasi

No Indikator Persen

1.  Menunjukan kemampuan untuk bekerja secara

[0)
efektif dalam kelompok 76%

2. Menerima pembagian tanggung jawab dan
memberi kontribusi dalam menyelesaikan tugas 71%
kelompok

3. Memberikan masukan dan menunjukan rasa saling

. 69%
menghargai sesama teman.

PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian kemampuan berpikir Kkritis siswa pada tabel 6 dapat dilihat bahwa sebanyak
72% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori sedang, 8% siswa memiliki
kemampuan kategori rendah dan 20% berkategori tinggi. Pada penilaian per indikator pada tabel
7 terlihat pada indikator 1 memiliki nilai 79% dengan kategori sedang, indikator 2 memiliki nilai
59% dengan kategori sedang, indikator 3 memiliki nilai 63% dengan kategori sedang, indikator 4
memiliki nilai 77% dengan kategori sedang dan indikator 5 memiliki nilai 59% dengan kategori
sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis dengan kategori sedang sehingga sebagian besar subjek penelitian sudah mampu berpikir
kritis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Azizah et al., 2018) menunjukan bahwa sebanyak
86% masuk dalam kategori kritis dan 14% masuk dalam kategori tidak kritis. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar siswa sudah mampu berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.

Pada hasil penelitian kemampuan berpikir kreatif siswa pada tabel 8 dapat dilihat bahwa sebanyak
0% siswa termasuk dalam kategori rendah, 88% siswa termasuk dalam kategori sedang dan
sebanyak 12% siswa termasuk dalam kategori tinggi dari seluruh subjek penelitian. Pada
penilaian per indikator dari kemampuan berpikir kritis pada tabel 9 terlihat bahwa pada indikator
1 memiliki nilai 67% dengan kategori sedang, pada indikator 2 memiliki nilai 56% dengan
kategori sedang dan pada indikator 3 memiliki nilai 65% dengan kategori sedang. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa SMP pada pembelajaran matematika berada
pada kategori sedang. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari (Nurmeidina et
al., 2022) yang menyebutkan bahwa pada umumnya kategori kemampuan berpikir kreatif siswa
adalah sedang.

Pada hasil penelitian kemampuan komunikasi siswa pada tabel 10 menunjukan bahwa 12% siswa
berkemampuan komunikasi rendah, 48% siswa berkemampuan komunikasi sedang dan 40%
siswa berkemampuan komunikasi tinggi dari seluruh subjek penelitian. Pada penilaian per
indikator dari kemampuan komunikasi pada tabel 11 menunjukan pada indikator 1 memiliki 81%
dengan kategori sedang, indikator 2 memiliki nilai 63% dengan kategori sedang dan pada
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indikator 3 memiliki 61% dengan kategori sedang. Sehingga kemampuan komunikasi siswa SMP
pada pembelajaran matematika masuk dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian (Khadijah et al., 2018) yang menunjukan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas V111 secara keseluruhan tergolong dalam kategori sedang.

Pada hasil penelitian kemampuan kolaborasi siswa pada tabel 11 menunjukan bahwa 8% siswa
berkemampuan komunikasi rendah, 52% siswa berkemampuan komunikasi sedang dan 40%
siswa berkemampuan komunikasi tinggi dari seluruh subjek penelitian. Pada penilaian per
indikator dari kemampuan kolaborasi pada tabel 13 menunjukan bahwa pada indikator 1 memiliki
76% pada kategori sedang, indikator 2 memiliki nilai 71% dengan kategori sedang, dan pada
indikator 3 memiliki nilai 69% dengan kategori sedang. Sehingga kemampuan kolaborasi siswa
SMP pada pembelajaran matematika masuk dalam kategori sedang. Hal ini seperti hasil penelitan
dari (Ayun, 2021) yang menyatakan bahwa berdasarkan tingkat keterampilan kolaborasi siswa
dibedakan menjadi tiga kategori yaitu 72% tinggi, 23% sedang, dan 7% rendah.

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang berkategori rendah 8% dan
tinggi hanya 20% selebihnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori sedang
sebanyak 72%. Semua aspek pada indikator kemampuan berpikir kritis berada pada kategori
sedang. Pada umumnya siswa berada pada kategori kemampuan berpikir kritis sedang. Pada
kemampuan berpikir kreatif siswa yang berkategori rendah ada 0% rendah, 88% sedang dan 12%
tinggi. Semua aspek pada kemampuan berpikir kreatif berada pada kategori sedang. Pada
umumnya siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif kategori sedang. Pada kemampuan
komunikasi yang berada pada kategori rendah ada 12%, sedang 48% dan tinggi 40%. Pada setiap
indikator kemampuan komunikasi berada pada kategori sedang. Pada umumnya kemampuan
komunikasi siswa berada pada kategori sedang. Pada kemampuan kolaborasi siswa berada di
kategori rendah ada sebanyak 8% , sedang 52% dan tinggi ada 40%. Pada setiap indikator
kemampuan kolaborasi berada pada kategori sedang. Pada kemampuan kolaborasi siswa berada
pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kemampuan 4C siswa SMP pada
pembelajaran matematika berada pada kategori sedang.

Saran untuk peneliti berikutnya agar dapat melanjutkan penelitian dengan menggunakan metode
eksperimen untuk menggunakan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan komunikasi atau
kemampuan kolaborasi siswa. Selain itu, dapat juga dilanjutkan dengan penelitian
pengembangann perangkat atau strategi pembelajaran untuk meningkatkan salah satu atau
keseluruhan kemampuan 4C.
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